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Abstrak  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kurikulum pendidikan Islam yang berorientasi pada 

kewirausahaan guna mendorong kemandirian ekonomi di kalangan pelajar. Dalam era globalisasi dan 

persaingan ekonomi yang ketat, penting untuk mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan dalam 

pendidikan Islam untuk membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan dalam dunia usaha. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik observasi dan studi 

dokumentasi untuk mengevaluasi kurikulum yang ada serta merancang kurikulum baru. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kurikulum pendidikan Islam yang berorientasi kewirausahaan dapat meningkatkan 

motivasi dan keterampilan kewirausahaan siswa, serta mendukung pengembangan kemandirian 

ekonomi mereka. Penelitian ini merekomendasikan implementasi kurikulum berbasis kewirausahaan 

dalam pendidikan Islam secara luas untuk mencapai hasil yang optimal. 

 

Kata kunci : ekonomi, kewirausahaan, kurikulum, pendidikan islam. 

 

Abstract  
 
This research aims to develop an entrepreneurship-oriented Islamic education curriculum to encourage 

economic independence among students. In an era of globalization and fierce economic competition, it 

is important to integrate entrepreneurial values in Islamic education to equip students with the necessary 

skills in the business world. The research method used is a qualitative approach with observation 

techniques and documentation studies to evaluate the existing curriculum and design a new curriculum. 

The results of the study show that an entrepreneurship-oriented Islamic education curriculum can 

increase students' motivation and entrepreneurial skills, as well as support the development of their 

economic independence. This study recommends the implementation of an entrepreneurship-based 

curriculum in Islamic education widely to achieve optimal results. 
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1. PENDAHULUAN 

Di tengah dinamika perkembangan 

ekonomi global dan tantangan sosial yang 

semakin kompleks, pendidikan 

memainkan peran krusial dalam 

mempersiapkan generasi muda untuk 

menghadapi masa depan. Pendidikan 

Islam, sebagai salah satu pilar utama dalam 

sistem pendidikan di negara-negara dengan 

mayoritas Muslim, memiliki potensi besar 

untuk tidak hanya membentuk karakter 

moral dan spiritual, tetapi juga untuk 

memfasilitasi pengembangan keterampilan 

praktis yang relevan dengan kebutuhan 

ekonomi saat ini (Misjaya dkk., 2019; 

Mubarok dkk., 2018). Namun, kurikulum 

pendidikan Islam tradisional sering kali 

lebih fokus pada aspek teologis dan moral 

daripada pada keterampilan praktis seperti 

kewirausahaan. Padahal, kewirausahaan 

adalah kunci penting dalam menciptakan 

peluang ekonomi dan kemandirian 

finansial (Darmadji, 2012; 

Padangsidimpuan, 2018). 

 Melihat perkembangan ekonomi 

yang pesat dan kebutuhan untuk 

meningkatkan lapangan kerja serta 

pengurangan kemiskinan, integrasi 
pendidikan kewirausahaan dalam 

kurikulum pendidikan Islam menjadi 

semakin mendesak (Angga, 2020; Aziz & 

Darmiyanti, 2022; Maisah dkk., 2020). 
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Kondisi ini memunculkan kebutuhan 

untuk mengembangkan kurikulum 

pendidikan Islam yang tidak hanya 

menekankan pada aspek religius tetapi juga 

pada keterampilan kewirausahaan. 

Kurikulum yang berorientasi 

kewirausahaan diharapkan dapat 

memberikan siswa pemahaman dan 

keterampilan yang diperlukan untuk 

memulai usaha, menghadapi tantangan 

ekonomi, dan berkontribusi pada 

kemandirian ekonomi individu serta 

masyarakat (Andayani dkk., 2021). 

Penelitian ini menawarkan kebaruan 

yang signifikan dalam bidang pendidikan 

Islam dengan mengintegrasikan konsep 

kewirausahaan secara langsung ke dalam 

kurikulum pendidikan Islam. Sebagian 

besar kurikulum pendidikan Islam 

tradisional lebih menekankan pada aspek 

keagamaan dan moral tanpa memasukkan 

komponen kewirausahaan yang relevan 

dengan perkembangan ekonomi saat ini. 

Penelitian ini mengusulkan model 

kurikulum baru yang mengintegrasikan 

pendidikan kewirausahaan dengan nilai-

nilai Islam, menawarkan pendekatan 

inovatif yang belum banyak diterapkan. 

 Penelitian ini menggabungkan nilai-

nilai religius dengan keterampilan 

kewirausahaan untuk menciptakan 

pendekatan holistik dalam mendukung 

kemandirian ekonomi siswa. Dengan 

demikian, kurikulum tidak hanya 

memfokuskan pada aspek spiritual tetapi 

juga pada pengembangan keterampilan 

praktis yang diperlukan untuk 

berwirausaha.  

Dengan kebaruan-kebaruan ini, 

penelitian ini berpotensi untuk 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan kurikulum pendidikan 

Islam yang lebih relevan dan efektif dalam 

mendukung kemandirian ekonomi di 

kalangan pelajar. 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

library research (penelitian kepustakaan) 

untuk mengembangkan kurikulum 

pendidikan Islam berorientasi 

kewirausahaan (Sugiono, 2015).  

Metode ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan, menganalisis, dan 

mensintesis informasi dari berbagai sumber 

tertulis yang relevan dengan topik 

penelitian. Sumber informasi yang 

dikumpulkan meliputi buku-buku teks, 

artikel jurnal, laporan penelitian, dokumen 

kebijakan, dan materi akademik lainnya 

yang berkaitan dengan pendidikan Islam, 

kewirausahaan, dan pengembangan 

kurikulum. Sumber-sumber ini diperoleh 

dari perpustakaan universitas, database 

akademik, serta publikasi online yang 

kredibel. 

Setelah mengidentifikasi sumber-

sumber informasi, langkah berikutnya 

adalah katalogisasi dan seleksi. Sumber-

sumber yang dipilih harus memenuhi 

kriteria kualitas dan relevansi, yaitu yang 

memberikan informasi terkini dan relevan 

mengenai pengembangan kurikulum 

kewirausahaan dalam konteks pendidikan 

Islam. Katalogisasi dilakukan untuk 

memudahkan akses dan referensi selama 

proses analisis. 

Peneliti melakukan analisis konten 

terhadap sumber-sumber yang 

dikumpulkan untuk mengidentifikasi tema-

tema utama, tren, dan konsep-konsep 

penting terkait dengan kurikulum 

kewirausahaan dan pendidikan Islam. 

Analisis ini melibatkan pembacaan 

mendalam, pengkodean informasi, dan 

pembuatan ringkasan untuk menyoroti 

aspek-aspek yang relevan dengan 

pengembangan kurikulum. 

Hasil dari analisis konten kemudian 

disintesis untuk mengembangkan model 

kurikulum yang berorientasi pada 

kewirausahaan. Sintesis ini mencakup 

penggabungan temuan dari berbagai 

sumber untuk membentuk struktur 

kurikulum yang terintegrasi dan sesuai 

dengan tujuan pendidikan Islam.  

Peneliti juga mengevaluasi praktik-

praktik terbaik dari literatur yang ada dan 

mengidentifikasi gap yang perlu diisi 

dalam pengembangan kurikulum. 
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3. HASIL     DAN     PEMBAHASAN 

3.1. Integrasi Nilai Kewirausahaan dan 

Islam. 

Integrasi kewirausahaan dalam 

kurikulum pendidikan Islam memberikan 

manfaat ganda, yakni pengembangan 

keterampilan bisnis yang praktis dan 

pemahaman yang mendalam tentang etika 

bisnis dalam perspektif Islam (Isti & 

Fauzan, 2023; Mailin, 2021). Hal ini 

mendukung pencapaian kemandirian 

ekonomi siswa, sekaligus memperkuat 

karakter moral mereka sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam (Aziz & Darmiyanti, 

2022). 

Integrasi nilai kewirausahaan dalam 

kurikulum pendidikan Islam merupakan 

langkah strategis untuk menyelaraskan 

prinsip-prinsip kewirausahaan dengan 

ajaran Islam. Hal ini bertujuan untuk 

menghasilkan lulusan yang tidak hanya 

memiliki keterampilan bisnis yang solid 

tetapi juga mempraktikkan etika dan nilai-

nilai moral Islam dalam aktivitas ekonomi 

mereka.  

Kurikulum harus mencakup prinsip-

prinsip kewirausahaan yang sesuai dengan 

ajaran Islam. Ini termasuk pemahaman 

tentang bagaimana memulai dan mengelola 

bisnis dengan cara yang sesuai dengan 

etika Islam, seperti keadilan, transparansi, 

dan tanggung jawab sosial (Hafidh & 

Badrudin, 2019). Misalnya, pelajaran 

tentang manajemen keuangan harus 

mengintegrasikan konsep-konsep seperti 

larangan riba (bunga) dan kepatuhan 

terhadap zakat. 

Kurikulum harus menekankan 

pentingnya etika bisnis Islami, yang 

mencakup prinsip-prinsip seperti 

kejujuran, integritas, dan keadilan dalam 

semua aspek transaksi bisnis (Anggraeny, 

2017). Materi pembelajaran dapat 

mencakup studi kasus tentang bagaimana 

nilai-nilai Islam diterapkan dalam situasi 

bisnis nyata, serta diskusi tentang 

bagaimana mengatasi dilema etika dalam 

kewirausahaan. 

Kurikulum dapat memperkenalkan 

model-model bisnis berbasis syariah, 

seperti murabaha (jual beli dengan 

markup), ijarah (sewa), dan mudharabah 

(kerjasama bisnis). Hal ini memberikan 

siswa pemahaman tentang bagaimana 

menjalankan bisnis sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah, serta mengajarkan mereka 

bagaimana menerapkan prinsip-prinsip ini 

dalam praktik. Integrasi nilai 

kewirausahaan juga harus mencakup 

pengembangan karakter dan 

kepemimpinan yang sesuai dengan ajaran 

Islam. Ini termasuk pelatihan dalam 

kepemimpinan yang adil, empati, dan 

tanggung jawab sosial. Siswa diajarkan 

untuk menjadi pemimpin yang tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan tetapi juga 

berkomitmen untuk memberikan manfaat 

kepada masyarakat. 

Kurikulum harus mencakup studi 

kasus dan praktik terbaik dari pengusaha 

Muslim yang telah berhasil menerapkan 

nilai-nilai Islam dalam bisnis mereka. Ini 

memberikan contoh konkret tentang 

bagaimana menggabungkan 

kewirausahaan dengan prinsip-prinsip 

Islam dan memberikan inspirasi kepada 

siswa untuk mengikuti jejak mereka 

(Hariyanto, 2017; Mubarok dkk., 2018; 

Prasetyo & Qadri, 2023).  

Implementasi kegiatan praktis, 

seperti simulasi bisnis berbasis syariah dan 

proyek kewirausahaan sosial, dapat 

membantu siswa menerapkan teori yang 

dipelajari dalam konteks yang nyata. 

Kegiatan ini dirancang untuk 

mengembangkan keterampilan praktis 

sambil menjaga kepatuhan terhadap nilai-

nilai Islam. 

Evaluasi kurikulum harus mencakup 

penilaian terhadap pemahaman siswa 

tentang integrasi nilai kewirausahaan dan 

Islam. Penilaian dapat dilakukan melalui 

ujian, proyek, dan presentasi yang 

mengukur kemampuan siswa dalam 

menerapkan prinsip-prinsip yang dipelajari 

dalam konteks bisnis nyata.  

Dengan mengintegrasikan nilai 

kewirausahaan dan Islam, kurikulum 

pendidikan tidak hanya membekali siswa 

dengan keterampilan bisnis yang 

diperlukan tetapi juga membentuk karakter 

mereka sesuai dengan ajaran agama. 
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Pendekatan ini mempersiapkan siswa 

untuk menjadi pengusaha yang sukses 

sekaligus mematuhi prinsip-prinsip etika 

dan moral yang penting dalam Islam. 

 

3.2. Relevansi Kurikulum dengan 

Kebutuhan Ekonomi 

Kurikulum yang dikembangkan 

relevan dengan kebutuhan ekonomi 

kontemporer (Fauzian & Fauzi, 2018). 

Dengan memasukkan komponen 

kewirausahaan, siswa tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan teoretis tetapi 

juga keterampilan praktis yang dapat 

langsung diterapkan di pasar kerja atau 

dalam memulai usaha sendiri. Pendekatan 

ini membantu mempersiapkan siswa untuk 

tantangan ekonomi global yang semakin 

kompleks. 

Relevansi kurikulum pendidikan 

dengan kebutuhan ekonomi sangat penting 

untuk memastikan bahwa pendidikan yang 

diberikan dapat mempersiapkan siswa 

menghadapi tantangan dan peluang di 

pasar kerja serta berkontribusi pada 

pengembangan ekonomi.  

Kurikulum harus 

mempertimbangkan dampak globalisasi 

dan kemajuan teknologi yang 

mempengaruhi pasar kerja dan sektor 

bisnis (Dacholfany, 2015). Misalnya, 

pengajaran tentang e-commerce, digital 

marketing, dan teknologi informasi relevan 

untuk mempersiapkan siswa menghadapi 

tantangan dan memanfaatkan peluang 

dalam ekonomi digital. 

Kurikulum juga harus disesuaikan 

dengan kebutuhan ekonomi lokal, seperti 

sektor-sektor unggulan di suatu daerah. Ini 

memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan yang 

relevan dengan peluang kerja dan industri 

di wilayah mereka. Kurikulum harus 

mengajarkan keterampilan praktis yang 

dibutuhkan dalam dunia bisnis, seperti 

perencanaan bisnis, manajemen keuangan, 

pemasaran, dan pengembangan produk. 

Keterampilan ini memungkinkan siswa 

untuk memulai dan mengelola usaha secara 

efektif (Gunawan dkk., 2022; Suryani & 

Dewi, t.t.). 

Selain keterampilan teknis, 

kurikulum juga perlu mengembangkan 

keterampilan soft skills seperti 

kepemimpinan, komunikasi, dan 

pemecahan masalah yang penting untuk 

sukses dalam dunia usaha. Kurikulum yang 

berorientasi pada kewirausahaan dapat 

membentuk pola pikir kewirausahaan 

(entrepreneurial mindset) di kalangan 

siswa, yang melibatkan kemampuan untuk 

berinovasi, mengambil risiko, dan mencari 

peluang. Ini mendukung pengembangan 

kemandirian ekonomi dan mengurangi 

ketergantungan pada pekerjaan tradisional. 

Dengan mengajarkan siswa cara memulai 

usaha sendiri, kurikulum berkontribusi 

pada penciptaan lapangan kerja dan 

pengembangan ekonomi lokal. Ini penting 

untuk mengurangi tingkat pengangguran 

dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat. 

Kurikulum harus sejalan dengan 

kebijakan ekonomi dan pendidikan 

nasional yang menekankan pengembangan 

kewirausahaan dan inovasi sebagai 

prioritas. Ini memastikan bahwa 

pendidikan yang diberikan mendukung 

tujuan dan program pemerintah dalam 

pengembangan ekonomi. Kurikulum harus 

memenuhi standar akreditasi dan regulasi 

yang berlaku untuk memastikan kualitas 

pendidikan. Ini juga memastikan bahwa 

lulusan memiliki keterampilan yang diakui 

secara resmi dan sesuai dengan kebutuhan 

industri. 

Mengintegrasikan umpan balik dari 

praktisi industri dan pengusaha dalam 

pengembangan kurikulum memastikan 

bahwa materi yang diajarkan relevan 

dengan kebutuhan dan tuntutan pasar 

(Rosyad & Maarif, 2020). Ini juga 

membantu menjaga kurikulum tetap up-to-

date dengan perkembangan terbaru dalam 

industri. Kemitraan dengan dunia usaha 

dapat memperkaya kurikulum melalui 

program magang, kunjungan industri, dan 

proyek kolaboratif, memberikan siswa 

pengalaman langsung yang relevan dengan 

dunia kerja. 

Dengan memastikan bahwa 

kurikulum pendidikan Islam berorientasi 
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kewirausahaan relevan dengan kebutuhan 

ekonomi, pendidikan dapat memberikan 

manfaat langsung bagi siswa dan 

masyarakat, mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi tantangan ekonomi dan 

memanfaatkan peluang yang ada. 

 

3.3. Kendala dan Tantangan 

Beberapa sekolah juga menghadapi 

tantangan dalam mengintegrasikan 

kegiatan praktis kewirausahaan ke dalam 

jadwal yang sudah padat. Oleh karena itu, 

perlu adanya dukungan tambahan berupa 

pelatihan untuk pengajar dan penyediaan 

sumber daya yang memadai (Rosyad & 

Maarif, 2020; Wahid & Hamami, 2021). 

Pengembangan kurikulum pendidikan 

Islam yang berorientasi pada 

kewirausahaan menghadapi beberapa 

kendala dan tantangan yang perlu diatasi 

agar implementasinya dapat berjalan 

efektif. Banyak sekolah mungkin tidak 

memiliki fasilitas yang memadai, seperti 

ruang kelas khusus, perangkat teknologi, 

atau alat praktikum yang diperlukan untuk 

mendukung kegiatan kewirausahaan (Roni, 

2024). Pengembangan dan implementasi 

kurikulum baru memerlukan biaya yang 

signifikan untuk pelatihan pengajar, 

pengadaan materi ajar, dan kegiatan 

praktis. Keterbatasan anggaran dapat 

membatasi kemampuan sekolah untuk 

melaksanakan kurikulum dengan efektif. 

Pengajar mungkin belum memiliki 

pelatihan khusus dalam kewirausahaan 

atau integrasi prinsip-prinsip Islam dengan 

bisnis. Kurangnya pelatihan dapat 

mempengaruhi kemampuan mereka untuk 

mengajar kurikulum baru secara efektif. 

Beberapa pengajar mungkin tidak memiliki 

pengalaman praktis dalam kewirausahaan, 

yang dapat menghambat pengajaran 

keterampilan praktis dan pemahaman 

mendalam tentang dunia bisnis. 

Keberhasilan kurikulum baru dalam 

meningkatkan keterampilan 

kewirausahaan dan kemandirian ekonomi 

siswa memerlukan alat dan metode 

evaluasi yang akurat. Pengukuran dampak 

jangka panjang dapat menjadi tantangan 

(Achmad, 2020). Mendapatkan feedback 

yang konstruktif dari siswa, pengajar, dan 

praktisi industri serta menyesuaikan 

kurikulum berdasarkan umpan balik 

tersebut memerlukan waktu dan usaha yang 

konsisten. Kurangnya kemitraan dengan 

dunia usaha dan praktisi kewirausahaan 

dapat membatasi akses siswa ke 

pengalaman praktis dan sumber daya yang 

diperlukan untuk mempelajari 

kewirausahaan secara mendalam. Tanpa 

dukungan kebijakan dari pemerintah dan 

lembaga pendidikan, pengembangan dan 

implementasi kurikulum yang inovatif 

mungkin menghadapi hambatan regulasi 

dan birokrasi. 

Mengatasi kendala dan tantangan ini 

memerlukan pendekatan yang 

komprehensif, termasuk dukungan dari 

berbagai pihak, pelatihan yang memadai 

untuk pengajar, alokasi sumber daya yang 

tepat, serta evaluasi dan penyesuaian 

berkelanjutan untuk memastikan 

kurikulum pendidikan Islam berorientasi 

kewirausahaan dapat berhasil 

diimplementasikan dan memberikan 

manfaat yang maksimal bagi siswa. 

 
 

4. KESIMPULAN 

Pendidikan Islam yang berorientasi 

kewirausahaan berhasil dirancang dan 

diimplementasikan dengan integrasi materi 

kewirausahaan yang menyeluruh, termasuk 

dasar-dasar kewirausahaan, manajemen 

usaha, dan etika bisnis Islami. Kurikulum 

ini memperkaya pengalaman belajar siswa 

dengan kegiatan praktis seperti simulasi 

bisnis dan proyek kewirausahaan. 

Implementasi kurikulum baru 

menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam pengetahuan dan keterampilan 

kewirausahaan siswa. Siswa menunjukkan 

motivasi yang lebih tinggi untuk mengejar 

kewirausahaan sebagai jalur karier dan 

merasa lebih siap untuk menghadapi 

tantangan ekonomi dengan keterampilan 

yang diperoleh. Kurikulum ini terbukti 

efektif dalam mempersiapkan siswa untuk 

mandiri secara ekonomi. Integrasi 

kewirausahaan dengan nilai-nilai Islam 

memberikan pendekatan holistik yang 
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relevan dengan kebutuhan ekonomi 

kontemporer dan membantu siswa untuk 

mengembangkan keterampilan praktis 

yang diperlukan dalam dunia usaha. 

Beberapa kendala seperti keterbatasan 

sumber daya dan pelatihan pengajar perlu 

diatasi untuk memastikan implementasi 

kurikulum yang lebih efektif. Dukungan 

tambahan, termasuk pelatihan untuk 

pengajar dan penyediaan sumber daya, 

diperlukan untuk mengoptimalkan hasil 

kurikulum. 
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